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ABSTRAK

Penilitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang lebih menitikberatkan pemahaman
instrumental dibandingkan dengan pemahaman relasional yang lebih terfokus pada
konsep dari konten materi yang disampaikan. Akibatnya kemampuan berpikir Kritis
siswa menjadi kurang terasah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa melalui implementasi Problem
Oriented Project Based Learning (POPBL). Subjek penelitian ini 32 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I
mengalami peningkatan, dengan rata-rata berkisar 81-89 dari rata-rata siklus | yang
berkisar 71-89. Selaras dengan hal tersebut, hasil belajar siswa pada siklus Il juga
mengalami peningkatan dengan nilai N-gain sebesar 0,9 (tinggi) dari siklus | dengan
nilai N-gain sebesar 0,6 (sedang). Didasarkan pada hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa implementasi POPBL meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil Belajar, POPBL.

ABSTRACT

This research is motivated by students who generally focus more on instrumental
understanding compared to relational understanding which is more focused on the
concept of the content of the material presented. As a result, students' critical thinking
skills become less honed. This study aims to improve critical thinking skills and student
learning outcomes through the application of the Problem Oriented Project Based
Learning (POPBL) learning model. The subjects in this study consisted of 32 students.
The results showed that students' critical thinking skills in cycle Il increased, where the
average ranged from 81-89. In line with this, student learning outcomes in cycle Il also
increased with an N-gain value of 0.9 (high) from cycle | with an N-gain value of 0.6
(medium). Based on the results of the study, it can be concluded that the application of
the POPBL learning model can improve critical thinking skills and student learning
outcomes.

Keywords: Critical Thinking Skills, Learning Outcomes, POPBL.
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PENDAHULUAN
Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memacu setiap

sendi kehidupuan bergerak semakin dinamis. Salah satu dampak perkembangan
teknologi yang terlihat begitu jelas dirasakan adalah kemajuan di bidang pendidikan.
Pendidikan di Indonesia saat ini memasuki era pendidikan 4.0. Proses pembelajaran
pendidikan 4.0 diharuskan mengakomodasi 4 kemampuan utama abad 21 atau
seringkali dikenal dengan 4Cs 21% Century Skills. Kemampuan ini meliputi kolaborasi
(collaboration), berpikir kritis (critical thinking), Komunikasi (communication) dan
kreativitas (creativity). Sebagai salah satu kompetensi abad ke-21, berpikir Kkritis sangat
penting untuk dimiliki oleh setiap orang. Kemampuan berpikir kritis mampu
merangsang seseorang berpikir sistematis dan terorganisir dalam menghadapi masalah
dan berbagai tantangan, merumuskan gagasan yang inovatif, serta merancang solusi
yang original (Johnson, 2002).

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi
(American Philosophical Association, 1990). Berpikir kritis didefinisikan sebagai
kemampuan bernalar yang kohesif dan logis, memahami asumsi serta memberikan
penjelasan yang terpercaya untuk mengambil keputusan tentang apa yang diyakini
dengan penuh kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan (Ennis, 2013, 2015).
Berpikir secara kritis dapat melatih seseorang dalam mengambil keputusan dan
melakukan penilaian sehingga mampu memecahkan permasalahan (Hassobah, 2007).
Menurut Ennis (1996) berpikir kritis mencakup beberapa indikator diantaranya
memfokuskan (focus), menalar (reason), menyimpulkan (inference), memahami situasi
(situation), menjelaskan (clarity) permasalahan yang diberikan, indikator terakhir
adalah meneliti kembali (overview) keputusan yang telah diambil. Dalam pembelajaran,
berpikir kritis diperlukan untuk memecahkan permasalahan secara rasional dari suatu
pertanyaan yang tidak mudah, mengkaji fenomena untuk memperoleh kesimpulan
dengan mengintegrasikan semua informasi yang tersedia (Inch & Tudor, 2015).

Pada pembelajaran biologi kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan agar
siswa mampu menyelesaikan permasalahan, menarik kesimpulan dari suatu
permasalahan serta mengevaluasi kembali secara menyeluruh keputusan yang diambil
(Cottrell, 2015). Namun demikian, pentingnya kemampuan berpikir kritis ini tidak
diikuti oleh kemampuan siswa di sekolah. Kemampuan berpikir Kkritis siswa di bidang
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sains cenderung masih tergolong rendah. Hasil PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa
dalam hal literasi sains siswa indonesia berada pada peringkat 71 dari 79 negara
(OEDC, 2019; Summaries, 2018). Hasil ini diperkuat dengan studi pendahuluan yang
siswa kelas XI dari salah satu sekolah di Kabupaten Jember. Studi pendahuluan berupa
analisis hasil belajar pada materi sebelumnya dan pemberian soal pretes berkaitan
dengan materi sistem gerak dan sistem peradaran darah. Berdasarkan hasil dari studi
pendahuluan diketahui bahwa rata-rata capaian hasil belajar 32 siswa sebesar 66,34
dengan ketuntasan klasikal sebesar 56,26%. Total sebanyak 18 siswa yang tuntas dan 14
siswa belum tuntas, capaian jauh dari target ketuntuasan minimal dalam satu kelas yang
seharusnya 85%. Dari rata-rata capaian hasil belajar dan ketuntasan klasikal kelas yang
masih rendah terindikasi bahwa kemampuan berpikir kritis siswa cenderung rendah dan

belum berkembang. Berikut merupakan salah satu contoh jawaban pretes siswa.

Soal

1. Mengapa sescorang yang kekurangan vitamin K dapat menyebabkan kecepatan
- pembekuan darahnya menjadi turun? A

Jawaban Dolo_matan vany corang Neggec®] [
Siswa ! ..ﬂ

Koreksi dari Guru

Gambar 1. Cuplikan jawaban siswa pada studi pendahuluan
Berdasarkan cuplikan jawaban di atas, kemampuan berpikir kritis siswa diketahui belum
berkembang. Siswa tidak mampu bernalar untuk menemukan fakta-fakta yang relevan
dengan soal sehingga kesimpulan yang dibuat masih salah. Siswa juga tidak mampu
mengevaluasi kembali jawaban yang salah lalu menggantinya dengan jawaban yang
benar.

Ketidakmampuan siswa menjawab soal di atas terindikasi karena siswa lebih
menitikberatkan pada hafalan tanpa disertai pemahaman konsep terhadap materi
akibatnya kemampuan berpikir siswa menjadi tidak berkembang (Somakim, 2011).
Akibatnya siswa cenderung kesulitan saat mengerjakan permasalahan baru yang

berbeda dengan permasalahan sebelumnya. Pemahaman yang hanya berdasar pada

Yuswita Sari, Problem Oriented... 63



BIOMA: Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi, 8 (1) hal 61-75
(p-1SSN 2527-7111; e-ISSN 2528-1615) no DOI : 10.32528/bioma.v8i1.361

hafalan atau dikenal dengan pemahaman instrumental lebih rentan terjadi miskonsepsi
pada siswa karena pemahaman ini cenderung dangkal dan kurang bermakna (Skemp,
1987). Sebaliknya, siswa sebaiknya dituntut untuk memiliki pemahaman relasional
dimana tidak hanya hafalan, akan tetapi siswa juga dapat mengkonstruk pemahaman
terhadap konsep dan esensi dari materi yang dipelajari secara mandiri. Selaras dengan
teori belajar konstruktivisme yang menyebutkan bahwa proses pembelajaran yang
menekankan pemahaman relasional dianggap lebih berhasil menginisiasi kemampuan
berpikir kritis dibandingkan proses pembelajaran yang hanya menekankan pemahaman
relasional.

Seiring semakin majunya dunia pendidikan dengan ditemukannya teori-teori
belajar terbaru, hal ini menginisiasi berkembangnya model dan metode pembelajaran
baru yang dapat membangkitkan pemahaman relasional siswa. Satu diantaranya adalah
Problem Oriented Project Based Learning (POPBL). POPBL merupakan model
pembelajaran kolaboratif yang memadukan kegiatan proyek dalam pembelajaran
dengan model Problem Based Learning (PBL) (Kolmos & De Graaff, 2015; Rongbutsri,
2017). Siswa dituntut mampu merumuskan masalah secara mandiri sebelum memulai
investigasi dan pembentukan pengetahuan sehingga proses pembelajaran menjadi
bermakna dan berpusat pada siswa (Brundiers & Wiek, 2011; Savery, 2016). Dalam
penerapannya model POPBL memiliki 6 tahapan, yaitu: 1) Problem Orientation
(Orientasi Masalah); 2) Planing (Perencanaan); 3) Data Gathering (Pengumpulan data);
4) Data Analysis (Analisis Data); 5) Problem Solving (Pemecahan masalah), dan; 6)
Evaluation & Reflection. Berdasarkan hasil penelitian empiris, model POPBL dapat
mendukung pendidikan abad 21 yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif dan
keterampilan ilmiah siswa (Latada & Kassim, 2017; Rongbutsri, 2017). Selaras dengan
hasil tersebut, melalui penerapan model POPBL dalam penelitian ini diharapkan dapat
membangkitkan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi biologi yang ditunjukan

melalui peningkatan hasil belajar siswa.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA di Kabupaten Jember. Siswa

yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 yang memiliki karakteristik

heterogen. Total terdapat 32 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 18 siswa
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perempuan. Penilitian ini merupakan penilitian tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat keefektifan metode POPBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa ditinjau dari ketercapaian setiap indikator kemampuan berpikir Kkritis dan
hasil belajar siswa. Terdapat 6 indikator kemampuan berpikir kritis yang diukur dalam
penelitian ini, yaitu 1) focus; 2) reason; 3) inference; 4) situation; 5) clarity, dan; 6)
overview.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan lembar observasi.
Instrumen tes terdiri dari 6 soal esai yang mana masing-masing mewakili indikator
kemampuan berpikir kritis. Selain mengukur kemampuan berpikir kritis, instrumen tes
ini juga diperuntukkan untuk mengukur hasil belajar siswa. Setiap jawaban siswa
dianalisis berdasarkan ketercapaian dari masing-masing indikator kemampuan berpikir
kritis untuk mengetahui ketercapaian berpikir kritis masing-masing siswa. Berikutnya
proses analisis dilanjutkan dengan didasarkan pada rubrik penilaian yang telah disusun
untuk melihat hasil belajar dari masing-masing siswa. Hasil dari tes ini selanjutnya
kembali diproses dengan nilai pretes siswa di awal pembelajaran untuk mengetahui nilai
N Gain hasil belajar siswa. Di samping instumen tes, siswa juga mengisi lembar
observasi di akhir setiap pembelajaran. Lembar observasi berisi pertanyaan-pertanyaan
terkait kondisi psikologis dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.
Selanjutnya data dari hasil analisis kedua teknik pengumpulan data tersebut
ditriangulasikan untuk melihat perkembangan kemampuan berpikir Kkritis dan hasil
belejar siswa setelah diimplementasikan model POPBL.

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Materi yang disampaikan pada siklus
pertama adalah sistem gerak, sedangkan pada siklus kedua adalah sistem peredaran
darah. Selanjutnya data analisis dari kedua siklus tersebut dibandingkan dengan hasil
analisis studi pendahuluan untuk melihat keefektifan implementasi model POPBL
dalam membangkitkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan hasil belajar

siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan diketahui bahwa rerata capaian

belajar 32 siswa cenderung rendah. Hanya 18 siswa yang tuntas sementara sisanya

belum tuntas, capaian ini jauh dari target ketuntuasan minimal dalam satu kelas yang
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seharusnya 85%. Dari rerata capaian belajar dan ketuntasan klasikal pada studi
pendahuluan, terindikasi bahwa kemampuan berpikir kritis siswa cenderung rendah dan
belum berkembang. Selanjutnya dilaksanakan Siklus | pada materi sistem gerak yang
mana menerapkan model POPBL (Problem Oriented Projeck Based Learning). Melalui
penerapan model POPBL ini diharapkan dapat membangkitkan kemampuan berpikir
kritis dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada Siklus I, diperoleh ketuntasan secara klasikal sebesar 78,18% dengan
rerata capaian belajar siswa sebesar 79,21. Karena ketuntasan klasikal belum mencapai
85%, maka penelitian dilanjutkan ke Siklus Il dengan materi sistem peredaran darah.
Pada Siklus Il diperoleh ketuntasan secara klasikal sebesar 87,5% dengan rerata capaian
belajar siswa sebesar 82,5. Berikut pada Tabel 1 secara lengkap disajikan perbandingan
hasil studi pendahuluan, Siklus I dan Siklus I1.

Tabel 4.8 Perbandingan Nilai Hasil Belajar Tiap Siklus

Aspek Studi Pendahuluan Siklus | Siklus 11
Rata-rata kelas 66,34 79,21 82,5
Jumlah siswa yang tuntas 18 25 28
Jumlah siswa yang tidak tuntas 14 7 4
Ketuntasan kalsikal 56,26% 78.18% 87.5%
N Gain 0,6 (sedang) 0.9 (tinggi)

Selanjutnya, dari kedua hasil siklus tersebut dianalisis ketercapaian indikator untuk
melihat keefektifan implementasi model POPBL dalam membangkitkan kemampuan
berpikir Kritis siswa.

Pada indikator focus, indikator pertama dari kemampuan berpikir Kritis.
Indikator focus meliputi kemampuan untuk fokus membuat keputusan terkait
pertanyaan atau isu dari permasalahan yag diberikan. Setelah dilakukan analisis
terhadap jawaban tes dan obsevasi diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis pada Indikator Focus

Rentang Nilai _Siklus [ _Siklus 1
Frekuensi Presentase (%) Frekuensi Presentase (%)
20 - 36 0 0 0 0
36 —52 0 0 0 0
52 - 68 0 0 0 0
68 — 84 14 43,75 13 40,62
84 —-100 18 56.25 19 59,37
Nilai rata-rata 89,06 89,84
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Pada Tabel 2 di atas, diketahui peningkatan indikator focus pada Siklus | belum nampak
dengan jelas karena belum memaparkan semua ide pokok secara jelas dan detail. Hal
tersebut terjadi karena peserta didik masih berada dalam tahap adaptasi dengan LKPD
dengan model pembelajaran POPBL. Sementara pada Siklus Il siswa mulai mampu
memaparkan semua ide pokok dengan jelas dan detail. Hal ini didukung oleh hasil
pengamatan lembar observasi pada indikator focus. Selaras dengan hal tersebut, salah
satu penelitian empiris yang mengungkapkan bahwa model POPBL dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk mengkonstruk ide/pengetahuan baru dalam dirinya dan
mengkomunikasikan ide-idenya tersebut (Kolmos & De Graaff, 2015; Wan Nor
Fadzilah Wan Husin et al., 2016). Hal ini disebabkan karena model POPBL dapat
menginisiasi proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa melalui ragam proyek
yang diberikan. Sehingga pembelajaran bukan hanya menjadi proses mentransfer teori
akan tetapi siswa juga dapat mengkonstruk sebuah pengetahuan baru dalam dirinya
secara mandiri (Skemp, 1987). Dengan seperti itu penegetahuan yang didapat menjadi
lebih bermakna dan siswa juga lebih mudah dalam mengkomunikasikan ide-idenya
tersebut karena didasarkan pada pengalaman yang dialami selama pembelajaran.

Indikator kedua, yaitu indikator reason, indikator ini meliputi kemampuan
untuk mengetahui argumen-argumen yang mendukung atau menolak solusi/keputusan
yang dirumuskan berdasarkan fakta dan situasi yang relevan. Adapun hasil analisis
terhadap jawaban tes dan obsevasi siswa disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis pada Indikator Reason

Rentang Nilai _Siklus I _Siklus 1
Frekuensi Presentase (%) Frekuensi Presentase (%0)

20-36 0 0 0 0

3652 0 0 0 0

52 - 68 2 571 2 571

68 — 84 15 46,87 18 56,25

84 — 100 15 46,87 12 37,50

Nilai rata-rata 85,16 82,81

Berdasarkan pada Tabel 3 di atas, siswa pada Siklus | dan Il sudah dapat merumuskan
solusi dari suatu permasalahan dengan menyertakan alasan yang jelas. Siswa banyak
menemukan ide dan gagasan baru saat diskusi bersama anggota kelompoknya. Melalui

hasil analisis terhadap lembar observasi diketahui pula bahwa siswa juga mampu
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menemukan cara yang non rutin untuk memperoleh informasi dalam menyelesaikan
permasalahan. Hal ini didukung dengan hasil studi empiris yang menyebutkan bahwa
model POPBL dapat mendorong kerja sama dan meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa dalam diskusi (Ahmad & Jabbar, 2007; Yasin & Rahman, 2011). Dalam
penelitian yang sama disebutkan juga bahwa model POPBL yang direncanakan secara
matang dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan analitis dan kritis siswa
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Secara tidak langsung hal ini dapat
mengasah kemampuan penalaran siswa (reasoning) dalam mengkonstruk solusi dan
pengambilan keputusan saat menyelesaikan permasalahan.

Indikator ketiga yaitu indikator inference, indikator ini meliputi kemampuan
untuk membuat kesimpulan yang beralasan dan meyakinkan yang melalui proses
identifikasi asumsi dan mencari pemecahan dengan mempertimbangkan interpretasi
terhadap suatu bukti. Didasarkan pada hasil analisis jawaban tes dan observasi siswa
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis pada Indikator Inference

Rentang Nilai _Siklus [ _Siklus 1
Frekuensi Presentase (%) Frekuensi Presentase (%0)

2036 0 0 0 0

36 - 52 0 0 0 0

52 - 68 6 18,75 2 6,25

68 — 84 25 78,12 20 62,50

84 —100 1 3,12 10 31,25

Nilai rata-rata 71,09 81,25

Dari hasil analisis pada Tabel 4, diketahui terdapat peningkatan rerata capaian indikator
inference Siklus | dibandingkan dengan Siklus Il. Pada Siklus I kesimpulan yang
diberikan oleh peserta didik belum disertai dengan alasan yang jelas, yang artinya
kemampuan inference siswa masih belum berkembang. Sementara pada Siklus |1, siswa
mampu menuliskan jawaban disertai kesimpulan yang diikuti dengan alasan yang jelas,
meskipun masih ada beberapa jawaban siswa yang masih meragukan. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada Siklus Il kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator
inference sudah cukup berkembang. Penerapan model POPBL dalam pembelajaran
yang banyak mengimplementasikan pendekatan kontruktivisme (Kolmos & De Graaff,
2015) membuat pembelajaran lebih berpusat pada siswa (Brundiers & Wiek, 2011;
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Savery, 2016). Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menginisiasi
pemahaman relasional terhadap materi yang disampaikan. Hal ini berdampak langsung
terhadap kemampuan siswa merumuskan kesimpulan yang beralasan melalui proses
identifikasi dengan mempertimbangkan interpretasi terhadap fakta-fakta yang diketahui
dari permasalahan.

Indikator kemampuan berpikir kritis keempat adalah indikator situation.
Indikator ini mencakup kemampuan untuk memahami situasi berpikir untuk memahami
makna dari istilah kunci (keywords) sebagai bagian yang relevan. Adapun setelah
dilakukan analisis terhadap hasil tes dan obsevasi, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 5. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis pada Indikator Situation

Rentang Nilai _Siklus | _Siklus 1
Frekuensi Presentase (%) Frekuensi Presentase (%0)

20— 36 0 0 0 0

36 - 52 0 0 0 0

52 - 68 1 3,12 2 6,25

68 — 84 17 53,12 17 53,12

84 — 100 14 43,75 13 40,62

Nilai rata-rata 85,16 83,59

Apabila dicermati dari Tabel 5 di atas, diketahui terjadi penurunan rerata capaian
indikator situation Siklus | dibadingkan dengan Siklus II. Hal ini terindikasi karena
materi yang disampaikan pada Siklus Il lebih kompleks dibandingkan pada Siklus II.
Namun demikian jika dibandingkan dengan hasil studi pendahuluan, baik Siklus |
maupun Siklus 1l pada indikator situation mengalami peningkatan. Secara umum siswa
cenderung mampu berpikir kritis dimana setiap konsep yang akan digunakan dalam
pembuatan produk mempunyai konsep yang jelas dan saling berkaitan. Implementasi
POPBL yang menekankan pada pemberian masalah berbasis proyek (Du, 2009)
menuntut siswa untuk dapat berpikir sistematis (Latada & Kassim, 2017). Siswa dilatih
supaya mampu mengkaitkan konsep dan pengetahuan yang saling terkait untuk
memecahkan permasalahan dalam proyek. Sehingga melalui implemetasi model ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terkhusus pada

indikator situation.
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Berikutnya, indikator kelima dari kemampuan berpikir kritis adalah clarity.
Indikator kelima ini meliputi kemampuan untuk menjelaskan makna dari istilah-istilah
yang digunakan dengan jelas untuk mendukung penyelesaian masalah. Didasarkan pada
hasil analisis terhadap jawaban tes dan observasi, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 6. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis pada Indikator Clarity

Rentang Nilai _Siklus | _Siklus I
Frekuensi Presentase (%) Frekuensi Presentase (%0)

20 - 36 0 0 0 0

36 —52 0 0 0 0

52 - 68 2 6,25 2 6,25

68 — 84 13 40,62 15 46,87

84 — 100 17 53,12 15 46,86

Nilai rata-rata 86,72 85,15

Melalui data pada Tabel 6, diketahui juga terjadi penurunan rerata capaian indikator
clarity. Sama seperti indikator sebelumnya, penurunan ini mungkin disebabkan materi
yang disampaikan pada Siklus Il lebih kompleks dibandingkan dengan Siklus II.
Meskipun demikian jika dibandingkan dengan hasil studi pendahuluan, baik rerata
capaian pada kedua siklus mengalami peningkatan. Siswa mampu menyelesaikan
proyek dalam bentuk produk yaitu berupa poster dengan mengunakan istilah-istilah
yang jelas. Model POPBL yang menginisasi proses pembelajaran menjadi lebih dalam
melalui belajar sambil melakukan (learning by doing) (Coyle, 1999) membuat setiap
siswa memahami teori dan istilah terkait materi dengan baik. Di samping itu juga dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan abad 21yaitu berpikir kreatif (Latada &
Kassim, 2017; Rongbutsri, 2017). Hal ini didukung oleh hasil analisis data dimana
siswa mampu menghasilkan produk yang orisinil dan bervariatif. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa cenderung mampu memenuhi tagihan
kompetensi sesuai dengan yang diharapkan di akhir pembelajaran.

Indikator terakhir pada penelitian ini adalah indikator overview. Indikator ini
meliputi kemampuan untuk meninjau dan meniliti kembali keputusan/jawaban yang
diberikan serta mampu memberikan koreksi apabila terjadi kesalahan. Berikut disajikan

pada Tabel 7 hasil analisis terhadap jawaban tes dan obsevasi siswa.
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Tabel 7. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis pada Indikator Overview

Rentang Nilai _Siklus | _Siklus 1
Frekuensi Presentase (%) Frekuensi Presentase (%)

20 - 36 0 0 0 0

36 — 52 0 0 0 0

52 - 68 3 9,37 3 9,37

68 — 84 18 56,25 18 56,25

84 — 100 11 34,37 11 34,37

Nilai rata-rata 81,25 81,25

Apabila melihat Tabel 7 di atas, rerata capaian indikator overview baik Siklus | maupun
Siklus 1l tidak mengalami perubahan. Namun apabila dibandingkan dengan studi
pendahuluan, keterampilan overview siswa sudah jauh berkembang. Sebagian besar
siswa cenderung mampu meninjau kembali opini/jawaban yang dituliskan disertai
dengan argumen yang mendukung opini/jawaban mereka tersebut. Model POPBL yang
secara efektif melatih kemampuan pemecahan masalah siswa (Du, 2009) membuat
siswa terbiasa untuk merumuskan solusi serta mampu meninjau kembali solusi yang
telah dirumuskan tersebut.

Didasarkan pada beberapa temuan dari hasil triangulasi data tes dan obsevasi
siswa, diketahui bahwa terjadi peningkatan dan penurunan rerata capaian kemampuan
berpikir kritis siswa antara Siklus | dan Siklus Il. Adapun peningkatan rerata capaian
terjadi pada indikator focus dan inference. Sementara penurunan rerata capaian terjadi
pada 3 indikator, diantaranya reason, situation dan clarity. Satu indikator terakhir, yaitu
indikator overview tidak mengalami perubahan rerata capaian di Siklus I dan Siklus II.
Berikut secara ringkas disajikan data rerata capaian dari keenam indikator di masing-

masing siklus.
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Rata-rata Nilai Masing-masing Indikator
di Setiap Siklus

89,84 89,06 g; 9185,16 g1 25 83,5085,16 85,1586,72 g1 5597 25

Indikator A Indikator B Indikator C Indikator D Indikator E Indikator F

100
50
0

B Siklus 1 M Siklus 2

Gambar 2. Rata-rata Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Masing-masing Indikator di
Setiap Siklus

Penurunan rerata capaian pada beberapa indikator di Siklus Il terindikasi
karena materi yang diajarkan pada Siklus Il yaitu sistem peredaran darah, lebih
kompleks dibandingkan materi sistem gerak pada siklus 1. Namun, terlepas dari ketiga
penurunan tersebut, apabila dibandingkan dengan capaian kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada studi pendahuluan hasilnya sudah jauh berkembang. Hal ini didukung oleh
jawaban-jawaban siswa dari hasil tes di Siklus I dan Siklus Il. Berikut merupakan salah

satu jawaban siswa pada Siklus I1.

2. JAda pernyataan bahwa “orang kurus terhindar dari penyakit jantung”. Setujukan anda

. PUyak(t jantong Bdak  mengenql wio widak
...... meNgeeal. jLnis. ietlamin. Foadl 'foifa genton diglnimi oWk 0fQ08L kyrus , wargng,
‘Q‘Mg\sq.pm.}.g‘mw Epan kdlay badebihon berd badan jddi (ndititor vtoma,

aasyavaicat Mo, ik ada levOk Y (EMbUny yang [Ustry 146 h berbakaua.

Jawaban Siswa

Gambar 3. Cuplikan jawaban siswa pada Siklus 11
Berdasarkan Gambar 3, diketahui siswa bersangkutan cenderung mampu untuk
memfokuskan pertanyaan yang ada untuk merumuskan jawaban yang sesuai. Siswa juga
mampu memaparkan alasan yang mendukung jawaban berdasarkan fakta yang relevan
secara jelas. Selain itu, tampak pula dari jawaban tersebut siswa mampu merumuskan
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kesimpulan yang logis dari beberapa fakta yang diketahui. Terakhir, melihat siswa yang
mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar dapat disimpulkan bahwa siswa
juga mampu meninjau kembali secara menyeluruh jawaban akhir yang diambil.
Didasarkan pada beberapa temuan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diimplementasikan model
pembelajaran POPBL mengalami perkembangan menuju arah yang positif. Di samping
itu, hasil belajar siswa dan ketuntasan klasikal di kelas juga mengalami peningkatan
dibandingkan sebelum diimplementasikan model pembelajaran POPBL. Sehingga dapat
diperoleh kesimpulan bahwa secara efektif implementasi model pembelajaran POPBL
dapat menginisiasi kemampuan berpikir Kritis siswa. Selaras dengan hal ini, hasil
penelitian empiris juga mengungkapkan bahwa implementasi POPBL dalam
pembelajaran dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan abad 21,
diantaranya kemampuan kolaborasi, berpikir Kkritis, komunikasi dan kreatif (Latada &
Kassim, 2017; Rongbutsri, 2017). Meskipun demikian masih terdapat keterbatasan
dalam penelitian ini dimana peneliti tidak memperhitungkan faktor-faktor lain seperti
kemampuan awal, resiliensi, motivasi belajar yang sebenarnya juga berpengaruh
terhadap efektivitas implementasi model POPBL dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu elemen dari kemampuan

berpikir tingkat tinggi yang mana wajib dimiliki oleh siswa abad 21. Kemampuan
berpikir Kritis terdiri dari enam indikator, yaitu: 1) focus; 2) reason; 3) inference; 4)
situation; 5) clarity, dan; 6) overview. Problem Oriented Project Based Learning
(POPBL) menjadi model pembelajaran yang memadukan pembelajaran kolaboratif
model Problem Based Learning (PBL) dengan kegiatan proyek. Didasarkan pada
temuan penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa secara efektif model POPBL dapat
menginisiasi kemampuan berpikir kritis siswa. Terjadi peningkatan rerata capaian pada
keenam indikator kemampuan berpikir Kritis setelah diimplementasikan POPBL dalam
pembelajaran. Di samping itu, ketuntasan klasikal dan hasil belajar siswa di kelas
cenderung mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelumnya. Pada akhirnya

model POPBL ini bisa menjadi alternatif model pembelajaran yang sesuai dan
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mengakomodasi keseluruhan kemampuan abad 21 yang mana dapat diterapkan oleh

guru di sekolah.
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